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PENDAHULUAN

1.1 Deskripsi
Deskripsi adalah bagian dari pendahuluan guna memberi penjelasan lebih lanjut
mengenai makna dalam kata yang ada pada judul “Redesain Kawasan Pusat Informasi
Mangrove (PIM) Pekalongan Dengan Basis Ecowisata Edukatif”

Redesain : Menurut Helmi. 2008, Redesain merupakan
perencanaan dan perancangan kembali suatu karya agar
tercapai tujuan tertentu.

Kawasan : Menurut Undang-undang No. 26 pada tahun 2007 yakni
wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau
budidaya. Sedangkan Menurut Nia (2008), kawasan
merupakan wilayah yang batasannya bersifat
fungsional sering dipergunakan terminologi lain yang

lebih spesifik.
Pusat Informasi . PIM merupakan pusat pengelolaan hutan mangrove
Mangrove (PIM) secara berkelanjutan dalam satu kawasan terpadu

(Pekalongan Mangrove Park), disamping sebagai
kawasan konservasi juga berfungsi sebagai wadah
edukasi dan ekowisata.

Ekowisata . Suatu konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan
yang Dbertujuan untuk mendukung upaya-upaya
pelestarian lingkungan (alam dan budaya) dan
meningkatkan partisipasi masyarakat ~ dalam
pengelolaan yang konservatif, sehingga memberikan
manfaat ekonomi kepada masyarakat setempat (Ditjen
Pariwisata, 1995).

Edukatif . Sesuatu hal yang dapat mengajarkan seorang mengenai
hal-hal yang bersifat pengetahuan yang bisa berguna
bagi perkembangan kognitif mereka. (Henri taffel,
1981.

Berdasarkan deskripsi dari judul maka dapat diambil kesimpulan mengenai
Redesain Kawasan Pusat Informasi Mangrove (PIM) Pekalongan. Redesain yakni
perencanaan kembali kawasan PIM menjadi area pembelajaran dan budidaya
mengenai hutan mangrove. Proses redesain memiliki basis ekowisata edukatif yang
mana memiliki prinsip yakni mengatur guna (1) menyatukan konservasi lingkungan
hidup khususnya kawasan mangrove yang ada di area PIM (2) pengembangan
masyarakat sekitar sebagai upaya membangun kesadaran lingkungan, budaya, dan
rasa memiliki bersama terhadap lingkungan dan dapat memberdayakan masyarakat,
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(3) wisata berkelanjutan yang edukatif didalamnya dapat memperkaya pengalaman
wisatawan juga akan kesadaran lingkungan melalui interpretasinya dengan atraksi
pembelajaran mangrove, yang mana hal tersebut ketiganya berjalan beriringan.

1.2 Latar Belakang
1.2.1 Latar Belakang Penelitian

Mangrove merupakan ekosistem hutan khas daerah tropis dan sub tropis
yang tumbuh di daerah pasang — surut air laut sehingga merupakan peralihan
antara ekosistem darat dan laut dengan area yang berlumpur dan kondisi air
yang tenang. Hutan mangrove memiliki arti yaitu hutan pantai yang secara
teratur atau selalu tergenang oleh air laut dan juga dipengaruhi adanya pasang
surut air laut. Sedangkan Mangrove adalah penyebutan umum untuk
menggambarkan varietas dalam komunitas pantai tropik yang didominasi
pada beberapa jenis tanaman khas, yang mampu tumbuh pada jenis perairan
asin. (Poedjirahadjoe, 2019).

Salah satu kawasan hutan mangrove di jawa tengah terdapat di
pekalongan, tepatnya di kelurahan kandang Panjang, kecamatan Pekalongan
utara. Pada Kawasan ini terdapat Pusat Informasi Mangrove/ PIM yang
memiliki luas area yang sudah terbangun infrastruktur seluas 5,7 Ha dengan
total luas rencana pengembangan kawasan mencapai 90 Ha. Kawasan ini
menjadi sentra informasi dan tempat budidaya mangrove di Kota Pekalongan.
Hasil pengamatan serta wawancara dengan pengurus mangrove park, area
ekowisata ini kondisinya masih kurang terawat dengan baik, diantaranya
karena minimnya dana untuk pengelolaan mangrove. Faktor lainnya yakni
adanya kenaikan air laut yang berangsur-angsur semakin tinggi, turunnya
permukaan tanah di hampir seluruh wilayah kota Pekalongan. Ada pula faktor
ulah manusia seperti penebangan mangrove, alih fungsi area mangrove
menjadi tambak, dan banyaknya sampah yang menumpuk di sekitar
mangrove mengakibatkan mangrove menjadi terganggu hingga mati.

Kondisi tersebut di perparah oleh faktor alam (intrusi air laut, kenaikan
muka air laut, pemanasan global), dan faktor manusia (membuang sampah
sembarangan, penebangan tanaman mangrove, perubahan area mangrove
menjadi area tambak, kurangnya perhatian dari pemerintah maupun
masyarakat).

Berdasarkan arahan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun
2009 tentang pembangunan ekowisata yang terdapat pada wilayah daerah,
dijelaskan bahwa pengembangan ekowisata yang berada disetiap daerah
wajib untuk didukung oleh pemerintah setempat disebabkan ekowisata
menjadi pariwisata yang popular saat ini, karena dapat mengangkat potensi
ke-khas-an flora fauna di area tersebut. Penelitian ini nantinya menggunakan
metode kualitatif yakni memahami situasi, peristiwa, peran, kelompok, atau
interaksi sosial tertentu. Data penelitian mengenai ekowisata nantinya akan



di komparasikan dengan studi literatur sebagai referensi poin-poin dalam
penelitian.

1.2.2 Rekomendasi Redesain Kawasan Mangrove Park/ PIM Berbasis
Ekowisata Edukatif
Kajian pengembangan pada kawasan kawasan PIM merupakan sebuah
analisis dari peneliti lain yang masih berkaitan dengan rencana
pengembangan kawasan tersebut.

Potensi Dan Strategi Pengembangan Ekowisata Mangrove Park
Pekalongan Dengan Analisis SWOT Di Kelurahan Kandang Panjang,
Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan, Jawa Tengah oleh Nur
Ismawati (2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Ismawati (2017)
menyatakan bahwa Kawasan Ekowisata Mangrove Park, Pusat Informasi
Mangrove Kota Pekalongan menyuguhkan atraksi yang menarik berupa
kegiatan budidaya, berbagai jenis flora fauna, dan fasilitas pendukung
lainnya. Potensi tersebut memiliki daya tarik untuk pengembangan ekowisata
di Kota Pekalongan.

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian menunjukkan bahwa ekowisata
mangrove park Pekalongan termasuk dalam kategori sesuai (S2) untuk
dijadikan kawasan ekowisata. Hal ini terlihat dari total skor penghitungan
tingkat kesesuaian ekowisata sebesar 60 dan Indeks Kesesuaian Ekosistem
sebesar 68%.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun penjabaran rumusan masalah yakni sebagai berikut:
Bagaimana konsep redesain pengembangan kawasan Mangrove Park/ PIM
berbasis Ekowisata Edukatif yang ada di Kota Pekalongan?

1.4 Tujuan dan Sasaran
141 Tujuan
a. Mengetahui bagaimana kondisi ruang yang dibutuhkan untuk
menciptakan kawasan Ekowisata Edukatif Mangrove,
b. Mengetahui konsep redesain dalam desain pengembangan kawasan
Ekowisata Edukatif Mangrove.
1.4.2 Sasaran
a. Terwujudnya kondisi ruang yang sesuai dengan kebutuhan untuk
menciptakan kawasan Ekowisata Edukatif Mangrove,
b. Terciptanya konsep redesain perancangan pengembangan kawasan
Ekowisata Edukatif Mangrove.

1.5 Lingkup Pembahasan
1.5.1 Fokus Penelitian



Fokus penelitian yakni pada konsep redesain perancangan kawasan
Mangrove Park/ PIM dengan fokus berbasis ekowisata edukatif.

1.5.2 Lokus
Lokus pada rencana redesain kawasan mangrove berlokasi pada Mangrove
Park/ PIM di Kelurahan Kandang Panjang, Kecamatan Pekalongan Utara,
Jawa Tengah.

1.6 Keluaran Desain
1.6.1.Menyusun konsep perancangan dan kebutuhan ruang guna terciptanya
kawasan ekowisata edukatif mangrove di Mangrove Park/ PIM Kota
Pekalongan,
1.6.2. Hasil akhir berupa produk redesain Mangrove Park/ PIM Kota Pekalongan
sebagai kawasan ekowisata edukatif yakni mencakup gambar kerja berupa 2D,
gambar visual animasi berupa 3D, serta maquette sebagaimana yang telah di
atur pada buku pedoman SKPA.

1.7 Metode Pembahasan
1.7.1 Metode Pengumpulan Data
a. Studi Literatur
Mendalami dan menganalisa lebih lanjut mengenai analisa literatur
yang berkaitan dengan redesain kawasan mangrove, baik secara langsung
atau tidak langsung.
b. Observasi
Proses observasi yakni berupa kunjungan secara langsung pada
lokasi kawasan Mangrove Park, Pusat Informasi mangrove di Kota
Pekalongan guna melakukan pengamatan dan mencari data dengan akurat
serta guna mendapatkan gambaran mengenai lokasi perencanaan, baik
secara makro maupun mikro.
c. Wawancara
Melakukan sesi wawancara dengan pengelola Mangrove Park/
PIM serta masyarakat sekitar untuk lebih dalam bagaimana upaya
konservasi serta kendala dan impact-nya yang dirasakan terhadap hutan
mangrove itu sendiri.

1.7.2 Analisa
Analisis pembahasan secara umum menggunakan metode kualitatif.
Analisis dilakukan secara deskriptif dengan data yang diperoleh dari studi
literatur, observasi maupun wawancara. Pada proses analisa ini secara umum
berguna untuk memaksimalkan kebutuhan masyarakat akan edukasi dengan
alam.

1.7.3 Sintesis



Berdasarkan metode pengumpulan data dan analisis maka dapat dilakukan

sintesis dengan membandingkan antara teori dan pandangan subjektif
berpedoman pada literatur tertentu untuk mencapai bentuk maksimal. Hasil
analisa yang telah diproses kemudian dimuat kedalam bentuk sintesa berupa:
a. Penyusunan konsep/ sintesis (DP3A)

b. Perancangan desain (yang dilakukan di studio Tugas Akhir)

1.8 Sistem Penulisan
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PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi deskripsi judul, latar belakang, rumusan
masalah, tujuan serta sasaran, lingkup pembahasan, keluaran
desain, metodologi pembahasan, serta sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Berisi analisis kajian yang berkaitan dengan Mangrove Park Kota
Pekalongan berupa teori/ konsep redesain, tinjauan tentang hutan
mangrove (jenis-jenis mangrove), tinjauan wisata (ekowisata,
wisata edukatif) beserta studi kasusnya.

GAMBARAN UMUM LOKASI PERANCANGAN
Penjelasan informasi objek studi berkaitan dengan RTRW yang
berlaku, serta data fisik dan non fisik yang ada di lapangan.
ANALISA PENDEKATAN, KONSEP PERENCANAAN,
DAN PERANCANGAN

Penyusunan konsep berdasarkan analisis berawal dari skala makro
hingga mikro yang ada pada kawasan Mangrove Park/ PIM.
Analisis makro berisi pembahasan lingkup sekitar PIM.
sedangkan pada analisis mikro membahas kondisi site rencana
perancangan berupa analisis konsep kebutuhan ruang, konsep area
konservasi, dan konsep ekowisata edukatif yakni berupa area
bermain dan belajar budidaya mangrove, perpustakaan, jembatan
belajar dengan penanda dan keterangan pada tiap area mangrove
dan sarana pelengkap berupa outlet souvenir .



